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ABSTRACT 

This study aims to analyze gender relations in the interactions between male and 

female students on campus by referring to the interpretation of hadiths and the 

accompanying social dynamics. The method used is descriptive qualitative through 

observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was carried out 

using Fatema Mernissi’s theoretical approach, which emphasizes criticism of 

patriarchal structures and the authority of hadith interpretation. The results of the 

study show that there are two patterns of hadith interpretation among students, 

namely textual and contextual. Textual interpretation tends to be used to legitimize 

hierarchical divisions of social roles and to position men as leaders, while contextual 

interpretation encourages equality and collaborative relations in both academic and 

organizational interactions. Social interaction on campus also shows the existence 

of spatial separation and restricted communication that is internalized especially 

among women, influenced by cultural norms and uncritical religious understanding. 

However, there are also spaces of resistance through female leadership that is 

dialogical and collaborative. This study affirms the importance of strengthening 

contextual hadith literacy and establishing an inclusive campus culture as steps 

toward just and equal gender relations. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis relasi gender dalam interaksi 

mahasiswa laki-laki dan perempuan di lingkungan kampus dengan merujuk pada 

penafsiran hadis serta dinamika sosial yang menyertainya. Metode yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan teori Fatema 

Mernissi yang menekankan kritik terhadap struktur patriarki dan otoritas penafsiran 

hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua pola penafsiran hadis di 

kalangan mahasiswa, yaitu tekstual dan kontekstual. Penafsiran tekstual cenderung 

digunakan untuk melegitimasi pembagian peran sosial yang hierarkis dan 

menempatkan laki-laki sebagai pemimpin. Sedangkan penafsiran kontekstual 

mendorong kesetaraan dan relasi kolaboratif dalam interaksi akademik maupun 

organisasi. Interaksi sosial di kampus juga memperlihatkan adanya pemisahan 

ruang dan pembatasan komunikasi yang terinternalisasi terutama pada perempuan, 
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yang dipengaruhi oleh norma budaya dan pemahaman agama yang tidak kritis. 

Namun, terdapat pula ruang resistensi melalui kepemimpinan perempuan yang 

bersifat dialogis dan kolaboratif. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan 

literasi hadis kontekstual dan pembentukan kultur kampus yang inklusif sebagai 

langkah menuju relasi gender yang adil dan setara. 

 

Kata Kunci: Relasi Gender, Hadist, Interaksi Mahasiswa 

 

A. Pendahuluan  

Perdebatan tentang gender 

dan perannya dalam ruang publik 

terus menjadi isu global dan lokal 

yang mendapat perhatian akademik 

serta kebijakan. Perguruan tinggi 

sebagai ruang interaksi sosial-

intlektual memainkan peran penting 

dalam mereproduksi atau menantang 

norma-norma gender karena di situlah 

mahasiswa membentuk pola 

komunikasi, kepemimpinan, dan 

legitimasi sosial yang kelak menjadi 

modal masyarakat luas; studi empiris 

menegaskan adanya tantangan 

implementasi gender mainstreaming 

dalam organisasi mahasiswa yang 

berdampak pada partisipasi 

perempuan dalam kepemimpinan 

kampus (Antasari et al., 2022).  Dalam 

konteks Islam, perdebatan serupa 

sering berpijak pada teks-teks agama 

khususnya hadis yang dipakai 

sebagai rujukan normatif tentang 

batasan interaksi laki-laki dan 

perempuan. Penafsiran literal 

terhadap hadis tertentu dapat 

menghasilkan pembatasan sosial 

yang nyata dalam kehidupan sehari-

hari, sementara pembacaan kritis dan 

kontekstual membuka kemungkinan 

interpretasi yang lebih egaliter; 

literatur kontemporer di bidang 

feminisme Islam menunjukkan 

meningkatnya kajian yang menantang 

pembacaan tekstual sempit dan 

mendorong pendekatan kontekstual 

atas sumber-sumber hadits (Bahar, 

2021). 

Fatema Mernissi sebagai tokoh 

penting feminisme Islam memberikan 

kerangka teoretis yang relevan: ia 

menegaskan bahwa banyak praktik 

subordinasi perempuan lebih berasal 

dari penafsiran patriarkal terhadap 

hadis dan posisi elite ulama dalam 

sejarah, bukan dari ajaran Islam yang 

prinsipil sendiri. Pendekatan Mernissi 

menuntut kritik terhadap kredibilitas 

perawi, konteks historis (matan) dan 

fungsi politis hadits suatu pendekatan 

yang banyak direfleksikan dan dikritik 
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dalam kajian-kajian mutakhir 

mengenai misogyni naratif dalam 

literatur hadits (Anggraeni, 2024). 

Penelitian lapangan tentang interaksi 

mahasiswa laki-laki dan perempuan 

memperlihatkan beragam praktik: dari 

pola komunikasi yang relatif egaliter 

hingga praktik pemisahan ruang dan 

pembatasan peran yang diklaim atas 

dasar agama. Studi empiris di 

lingkungan pendidikan tinggi mencatat 

bagaimana wacana agama sering 

dipakai sebagai justifikasi tindakan 

sosial oleh karena itu analisis yang 

menggabungkan kajian teks (hadis) 

dan observasi interaksi sosial 

diperlukan untuk memahami 

mekanisme legitimasi tersebut 

(Friyadi et al., 2024). 

Berdasar kondisi teoritis dan 

empiris di atas, penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif 

(observasi partisipatif, wawancara 

semi-terstruktur, dan studi 

dokumentasi) untuk mengeksplorasi 

bagaimana mahasiswa merujuk dan 

menerapkan hadis dalam interaksi 

sehari-hari, serta bagaimana rujukan 

itu berfungsi apakah sebagai dasar 

etika komunikatif yang egaliter atau 

sebagai alat legitimasi relasi kuasa 

patriarkal. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena sifat masalah yang berpusat 

pada makna, interpretasi, dan praktik 

sosial yang kaya konteks (Oranga & 

Matere, 2023). 

Secara analitis penelitian ini 

memanfaatkan teori Fatema Mernissi 

sebagai kerangka kritis utama: 

menelaah pola penafsiran hadis oleh 

kampus, Legitimasi Relasi Kuasa 

dalam Interaksi Akademik dan Pola 

Interaksi Sosial di Lingkungan 

Kampus serta Posisi Otoritas 

Perempuan dalam Kepemimpinan 

Kampus. Kajian kajian kontemporer 

tentang hermeneutika feminis dan 

kritik terhadap narasi misoginis pada 

literatur hadits memperkuat relevansi 

penerapan teori ini di lapangan 

kampus (Afifi, 2022). Untuk 

operasionalisasi, indikator penelitian 

yang diadopsi dari pemikiran Mernissi 

meliputi: Pola penafsiran hadis, 

Legitimasi relasi kuasa, Posisi otoritas 

Perempuan, Pola interaksi sosial, 

Pemisahan ruang dan peran berbasis 

dalil tanpa kajian kritis, serta 

pembacaan kritis terhadap perawi. 

Indikator-indikator ini akan menjadi 

panduan pengumpulan dan analisis 

data untuk menjawab pertanyaan 

penelitian: bagaimana hadis dirujuk 

dalam interaksi mahasiswa dan 
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sejauh mana rujukan tersebut 

mencerminkan tafsir patriarkal atau 

interpretasi egaliter. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan tujuan memahami secara 

mendalam pola penafsiran hadis serta 

bentuk interaksi sosial antara 

mahasiswa laki laki dan perempuan 

dalam lingkungan kampus (Fadli, 

2021). Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam (in-

depth interview) dengan mahasiswa 

laki-laki dan perempuan dari berbagai 

organisasi dan latar pendidikan 

keagamaan, serta dokumentasi 

berupa catatan kegiatan, aturan 

organisasi, dan sumber kajian 

keagamaan yang digunakan 

mahasiswa. Informan dipilih 

menggunakan purposive sampling, 

yaitu memilih mahasiswa yang aktif 

dalam aktivitas akademik maupun 

organisasi agar mampu memberikan 

informasi yang relevan dan kaya. 

Penelitian ini berfokus pada makna 

dan pengalaman subjektif mahasiswa 

dalam memaknai hadis sebagai 

landasan relasi sosial. 

Analisis data menggunakan 

model analisis interaktif (Miles & 

Huberman, 1994) yang meliputi tiga 

tahap: reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan Kesimpulan (Asipi et 

al., 2022). Untuk memperkuat validitas 

data, digunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi metode, sehingga 

informasi yang diperoleh dapat 

dibandingkan dan diuji 

konsistensinya. Penafsiran data 

dilakukan dengan menggunakan teori 

Fatema Mernissi, terutama konsep 

kritik terhadap otoritas hadis dan 

dominasi elite patriarki, untuk 

mengidentifikasi bagaimana 

pemaknaan hadis dapat 

mempengaruhi hubungan sosial serta 

pembagian peran gender di kampus. 

Dengan demikian, metodologi ini 

memungkinkan peneliti menjelaskan 

relasi gender secara holistik dan 

kontekstual sesuai dinamika 

kehidupan mahasiswa. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pola Penafsiran Hadis oleh 

Mahasiswa 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman mahasiswa 

terhadap hadis tentang relasi gender 

terbagi menjadi dua kecenderungan 

utama, yaitu penafsiran tekstual dan 

kontekstual. Mahasiswa dengan 

penafsiran tekstual cenderung 
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memahami hadis sebagai aturan yang 

bersifat mutlak dan tidak boleh 

diganggu gugat. Menurut sumber dari 

informan (Mahasiswa A.B, 

Wawancara, 06 november 2025) 

Menyatakan bahwa “teks hadis telah 

sempurna sehingga tidak memerlukan 

interpretasi ulang”. Pola berpikir 

seperti ini banyak ditemukan pada 

mahasiswa yang memiliki latar 

pendidikan pesantren atau aktif dalam 

organisasi dakwah kampus. Hal 

tersebut sejalan dengan temuan 

Santono et al., (2024) yang 

menyebutkan bahwa pola 

pembelajaran agama yang bersifat 

normatif membentuk kecenderungan 

pemahaman teks secara literal.  

Sementara itu, kelompok 

mahasiswa yang menerapkan 

penafsiran kontekstual cenderung 

lebih kritis dan mempertimbangkan 

asbabul wurud serta situasi budaya 

masyarakat Arab pada masa Nabi. 

Mereka menilai bahwa nilai utama 

hadis adalah moralitas dan keadilan, 

bukan bentuk praktik literalnya. 

Fidhayanti et al., (2024) menemukan 

bahwa mahasiswa yang terpapar 

literatur feminisme Islam dan studi 

kajian tafsir kontemporer lebih mampu 

membaca hadis dalam kerangka 

kebutuhan sosial modern. Kerangka 

analisis ini sejalan dengan teori 

Fatema Mernissi, yang menjelaskan 

bahwa sebagian hadis yang 

memarginalkan perempuan lahir 

dalam struktur sosial patriarkal yang 

kuat pada masa kodifikasi hadis. 

Menurutnya, proses penerimaan dan 

penolakan hadis banyak dipengaruhi 

oleh kepentingan elite politik dan 

agama laki-laki, sehingga interpretasi 

yang berkembang cenderung 

berpihak pada dominasi laki-laki 

(Fauzi, 2024). Dengan demikian, 

penafsiran hadis perlu melalui kritik 

sanad dan konteks agar tidak terjebak 

pada bias sosial Sejarah. 

Temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa mahasiswa laki-

laki lebih sering menjadikan hadis 

sebagai legitimasi kepemimpinan 

mereka, terutama dalam organisasi 

kampus. Ketika posisi pemimpin 

diperdebatkan, mahasiswa laki-laki 

cenderung menggunakan 

argumentasi moral dan tekstual 

bahwa “laki-laki adalah pemimpin bagi 

perempuan”. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Ismail et al., (2021) 

yang menemukan bahwa agama 

sering berfungsi sebagai alat 

legitimasi relasi kuasa dalam struktur 

organisasi kampus. 
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Sementara itu, sebagian mahasiswa 

perempuan menunjukkan dua respon 

berbeda: menerima tafsir patriarkal 

tersebut sebagai kebenaran agama, 

atau menolak dan berusaha 

membangun penafsiran yang lebih 

setara. Perempuan yang menerima 

cenderung memiliki pengalaman 

pendidikan agama yang konservatif, 

sedangkan yang menolak umumnya 

aktif dalam forum diskusi keilmuan. 

Dalam hal ini akses perempuan 

terhadap ruang intelektual 

berpengaruh langsung terhadap 

keberanian mereka melakukan 

reinterpretasi hadis (Widiyanti & 

Firdaus, 2023). Selain pemahaman 

individu, kultur akademik kampus 

memainkan peran besar dalam 

membentuk pola penafsiran hadis 

mahasiswa. Kampus yang mendorong 

dialog kritis melalui seminar gender, 

kajian tafsir modern, dan literasi 

akademik melahirkan pola penafsiran 

yang kontekstual dan lebih egaliter. 

lingkungan intelektual yang inklusif 

mampu membentuk cara pandang 

keagamaan yang terbuka, demokratis, 

dan tidak memarginalkan Perempuan 

(Rofiah et al., 2025). 

Namun, pada kampus dengan 

budaya keagamaan yang formalistik 

dan hirarkis, mahasiswa cenderung 

mempertahankan struktur relasi 

gender yang tidak seimbang. Hal ini 

terjadi karena internalisasi doktrin 

moral yang tidak disertai dengan 

kemampuan kritik teks dan sejarah. Di 

lingkungan tersebut, penafsiran hadis 

menjadi alat reproduksi nilai patriarkal, 

bukan sumber pencerahan intelektual. 

Dan dalam alam proses dakwah 

kampus cenderung memperkuat pola 

pemahaman agama yang bersifat 

normatif dan maskulin (Karim & 

Rochmahwati, 2021). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pola penafsiran hadis oleh mahasiswa 

merupakan hasil interaksi antara latar 

pendidikan, akses literatur kritis, dan 

kultur akademik kampus. Penafsiran 

yang tekstual cenderung 

mempertahankan struktur patriarki, 

sedangkan penafsiran kontekstual 

mendorong kesetaraan. Peran 

kampus menjadi sangat penting 

dalam membuka ruang literasi, dialog, 

dan kajian kritis untuk menghasilkan 

pemahaman keagamaan yang adil 

gender sesuai nilai Islam yang 

rahmatan lil ‘alamin (Khosiin, 2023). 

Legitimasi Relasi Kuasa dalam 

Interaksi Akademik 

Dalam aktivitas akademik di 

kelas, diskusi kelompok, maupun 

forum ilmiah kampus, mahasiswa laki-
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laki cenderung mengambil posisi 

sebagai pembicara utama, fasilitator, 

atau pengarah keputusan. Sementara 

mahasiswa perempuan lebih banyak 

mengambil peran administratif seperti 

pencatat notulen atau pengatur teknis 

kegiatan. Pola ini bukan hanya 

terbentuk secara spontan, tetapi lahir 

dari anggapan bahwa laki-laki secara 

alami memiliki otoritas lebih tinggi. Hal 

ini sejalan dengan temuan Arquisola & 

Rentschler, (2023) yang menunjukkan 

bahwa struktur kepemimpinan 

kampus masih bias gender dan 

mengutamakan figur maskulin 

sebagai pusat legitimasi kekuasaan. 

Menurut sumber dari informan 

(Mahasiswa N.F.R. wawancara, 06 

november 2025) Menyatakan bahwa 

“menggunakan penafsiran hadis 

secara tekstual cenderung 

menjadikan agama sebagai pembenar 

pembagian peran tersebut seperti laki-

laki adalah pemimpin bagi 

Perempuan. Dengan hal ini sering 

dijadikan dasar pembenaran hierarki 

kepemimpinan. Padahal penggunaan 

dalil tanpa penjelasan konteks historis 

berpotensi menimbulkan bias 

penafsiran dan memarjinalkan 

perempuan dalam kehidupan 

akademik (Fithriani, 2024). 

Dalam perspektif Fatema Mernissi, 

fenomena ini merupakan bentuk 

legitimasi patriarki religius, yaitu ketika 

teks keagamaan dipilih dan ditafsirkan 

untuk memperkuat dominasi laki laki 

dalam struktur sosial. Mernissi 

menegaskan bahwa sebagian hadis 

yang menempatkan perempuan 

dalam posisi subordinat harus diuji 

ulang dengan kritik sanad serta 

konteks sosial politik saat 

periwayatannya (Fatmawati, 2019). 

Oleh karena itu, penerimaan hadis 

secara pasif di lingkungan kampus 

berpotensi melestarikan struktur 

otoritas maskulin tanpa disadari. 

Temuan lapangan juga 

menunjukkan bahwa perempuan 

sering kali menginternalisasi relasi 

kuasa tersebut dengan menganggap 

dirinya “kurang pantas” berada pada 

posisi kepemimpinan. Perasaan tidak 

layak tersebut bukan berasal dari 

ajaran Islam, melainkan hasil dari 

konstruksi sosial keagamaan yang 

telah berjalan lama. Penelitian 

Wahyuningsih (2021) menemukan 

bahwa perempuan cenderung 

menghindari ruang otoritas karena 

takut dinilai melanggar norma 

kesopanan (Kumalasari & Meriza, 

2025). Dalam konteks organisasi 

kemahasiswaan, posisi ketua lebih 
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sering diisi oleh laki-laki, sedangkan 

perempuan lebih dominan sebagai 

sekretaris atau bendahara. Hal ini 

menunjukkan adanya pola pembagian 

peran berbasis gender yang dianggap 

“alami” oleh mahasiswa. Lembaga 

kampus sering tidak menyadari bahwa 

pembagian peran tersebut merupakan 

bentuk reproduksi budaya patriarki 

melalui struktur organisasi (Fithriani, 

2024). 

Namun, terdapat pula 

kelompok mahasiswa yang berusaha 

membangun pola kerja kolaboratif dan 

kesetaraan peran. Pada kelompok ini, 

pemimpin tidak ditentukan 

berdasarkan jenis kelamin, tetapi 

berdasarkan kompetensi, 

kemampuan komunikasi, dan 

keaktifan dalam organisasi. kampus 

yang membuka ruang diskusi kritis 

dan memperkenalkan kajian 

feminisme Islam dapat mengurangi 

dominasi struktural maskulin dan 

mendorong kepemimpinan inklusif 

(Nikmatullah et al., 2024). Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

legitimasi relasi kuasa dalam interaksi 

akademik tidak lahir secara alamiah, 

tetapi dibentuk oleh penafsiran hadis, 

budaya kampus, dan internalisasi 

norma gender. Jika kampus ingin 

membangun ruang akademik yang 

berkeadilan gender, maka perlu 

dilakukan upaya penguatan literasi 

tafsir kontekstual, pembukaan ruang 

kepemimpinan bagi perempuan, serta 

pembiasaan pola interaksi dialogis 

yang non-hierarkis. Hal ini sejalan 

dengan nilai Islam yang 

mengutamakan keadilan dan 

kesetaraan martabat manusia (Qalbi, 

2025). 

Pola Interaksi Sosial di Lingkungan 

Kampus 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa pola interaksi mahasiswa di 

ruang publik kampus memperlihatkan 

adanya pemisahan ruang nonformal. 

Dalam banyak situasi kelas maupun 

kegiatan organisasi, mahasiswa laki-

laki cenderung duduk atau berkumpul 

dalam kelompok tersendiri, sementara 

mahasiswa perempuan berada dalam 

kelompok berbeda. Meskipun tidak 

terdapat aturan tertulis terkait 

pemisahan ruang ini, pola tersebut 

tampak berjalan secara konsisten 

dalam berbagai kegiatan akademik 

maupun non-akademik. Quaryachi, 

(2020) menyatakan bahwa pemisahan 

duduk ini merupakan bentuk 

pengulangan norma budaya yang 

menekankan batas interaksi antar-

gender dalam ruang publik. 
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Selain pemisahan ruang fisik, 

terdapat pula pola kehati-hatian dalam 

komunikasi, terutama dari pihak 

perempuan. Menurut sumber dari 

informan (Mahasiswa M.R.M, 

wawancara, 06 november 2025) 

Menyatakan bahwa “perempuan 

cenderung menahan pendapat, 

memilih kata-kata yang lebih halus, 

atau berbicara dengan volume yang 

lebih rendah saat berhadapan dengan 

mahasiswa laki-laki”. Hal ini dilakukan 

karena adanya kekhawatiran dinilai 

tidak sopan, agresif, atau 

mendominasi. Perempuan sering 

mengontrol cara bicaranya sebagai 

strategi menjaga citra sosial agar 

dianggap “baik” menurut standar 

feminin yang berlaku (Irwandi et al., 

2024). Pola komunikasi ini 

mencerminkan kontrol sosial yang 

lebih kuat diarahkan kepada tubuh 

dan perilaku perempuan. Kontrol 

tersebut bukan berbentuk larangan 

eksplisit, tetapi berupa tekanan moral 

dan simbolik yang membuat 

perempuan merasa harus mematuhi 

aturan sosial tertentu. Dan perempuan 

di lingkungan kampus cenderung 

menempatkan diri secara hati-hati 

untuk menghindari stigma 

“perempuan yang tidak tahu diri” 

ketika tampil dominan dalam interaksi 

public (Carter et al., 2021).  

Fenomena ini dapat dijelaskan 

melalui konsep “internalisasi patriarki” 

yang dikemukakan oleh Ahmad et al., 

(2024), perempuan sering kali ikut 

menjaga batasan-batasan yang 

sebenarnya tidak berasal dari ajaran 

agama, melainkan dari konstruksi 

sosial yang dibuat oleh kelompok 

dominan. Ketika batasan tersebut 

diterima sebagai sesuatu yang 

“alami”, perempuan tanpa sadar 

berperan dalam mempertahankan 

struktur patriarkal (Shahin, 2024) 

Dengan kata lain, perempuan menjadi 

agen dalam reproduksi nilai patriarki, 

meskipun tidak secara sengaja. 

interaksi sosial di kampus yang 

tampak netral dan spontan 

sebenarnya merupakan hasil 

internalisasi nilai-nilai yang telah 

diwariskan secara turun-temurun. 

Kampus, sebagai bagian dari struktur 

sosial yang lebih luas, menjadi ruang 

reproduksi norma patriarki melalui 

kebiasaan sehari-hari yang tidak 

disadari. Dalam ruang pendidikan 

sering kali tidak hanya 

mentransmisikan pengetahuan ilmiah, 

tetapi juga nilai-nilai budaya yang 

bersifat hierarkis(Adha & Harun, 

2023). 
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Dengan demikian, interaksi 

sosial di kampus dapat dipahami 

sebagai arena tarik-menarik antara 

reproduksi norma patriarkal dan 

upaya resistensi menuju relasi yang 

lebih setara. Untuk mendorong 

budaya yang inklusif dan egaliter, 

diperlukan penyadaran kritis melalui 

kajian hadis kontekstual, literasi 

gender, serta pembiasaan dialog yang 

menghargai kesetaraan suara antar-

gender. Kampus tidak hanya menjadi 

ruang akademik, tetapi juga ruang 

pembentukan identitas sosial yang 

menentukan bagaimana relasi gender 

di masa depan terbentuk. 

Posisi Otoritas Perempuan dalam 

Kepemimpinan Kampus 

Posisi otoritas perempuan 

dalam kepemimpinan kampus 

memperlihatkan bahwa perempuan 

memiliki ruang yang semakin luas 

untuk berperan dalam proses 

pengambilan keputusan dan 

pengelolaan kegiatan akademik 

maupun kemahasiswaan. 

Berdasarkan hasil observasi 

lapangan, banyak mahasiswa 

perempuan menunjukkan 

kemampuan manajerial, komunikasi, 

dan koordinasi yang tinggi dalam 

mengelola program kegiatan kampus. 

Mereka terlibat dalam penyusunan 

agenda ilmiah, perencanaan kegiatan 

sosial, serta pengembangan ruang 

diskusi akademik. Shafira et al., 

(2024) menyebut bahwa perempuan 

di perguruan tinggi memiliki potensi 

kepemimpinan yang kuat ketika 

diberikan ruang berinisiatif dan 

berpendapat secara setara. 

Dalam konteks ini, 

kepemimpinan perempuan tidak 

selalu dimaknai sebagai posisi 

struktural formal, melainkan juga 

kemampuan memengaruhi dinamika 

kelompok dan arah pemikiran dalam 

ruang akademik. Misalnya, dalam 

forum diskusi, perempuan sering 

berperan sebagai penggerak ide dan 

pemantik dialog ilmiah. Peran ini 

menunjukkan bentuk kepemimpinan 

substantif yang berbasis pengetahuan 

dan kemampuan berpikir kritis. 

Perempuan memainkan peran 

intelektual yang signifikan dalam 

ruang-ruang diskusi kampus, 

terutama terkait isu keislaman, 

gender, dan Pendidikan (Fitriyah & 

Muhid, 2025). Perempuan juga 

memiliki kapasitas dalam membangun 

kultur organisasi yang inklusif melalui 

praktik kepemimpinan kolaboratif. 

Gaya komunikasi perempuan yang 

cenderung dialogis memungkinkan 

terciptanya suasana kerja kelompok 
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yang lebih terbuka dan partisipatif. 

Dalam kepemimpinan kolaboratif yang 

banyak dipraktikkan perempuan 

mampu menciptakan relasi sosial 

yang lebih sehat antar-anggota 

organisasi.(Haryani & Fanisyah, 2023) 

Namun, pengalaman 

perempuan dalam memegang otoritas 

sering dibentuk oleh tantangan 

persepsi sosial mengenai kesesuaian 

peran gender. Dalam beberapa 

situasi, perempuan masih harus 

memberikan pembuktian lebih atas 

kompetensinya agar dianggap layak 

berada dalam ruang pengambilan 

keputusan. Kondisi ini sesuai dengan 

konsep “internalisasi patriarki” oleh 

Fatema Mernissi, yaitu proses ketika 

perempuan menghadapi batas-batas 

sosial yang seolah-olah dianggap 

“alami”, padahal merupakan hasil 

konstruksi budaya (Roibin et al., 

2023). 

Dalam hal ini Menurut sumber 

dari informan (Mahasiswa A.S, 

wawancara, 06 november 2025) 

Menyatakan bahwa “perempuan 

dalam kepemimpinan kampus 

menunjukkan kemampuan negosiasi 

identitas untuk menyeimbangkan 

ekspektasi sosial dengan peran 

profesional mereka”. Hal ini terlihat 

dalam cara perempuan memadukan 

ketegasan dan kehangatan 

komunikasi, sehingga tetap dapat 

menjalankan otoritas tanpa harus 

mengadopsi gaya kepemimpinan 

yang hierarkis. Subaidah & Rizquha, 

(2023) mencatat bahwa gaya 

kepemimpinan perempuan yang 

reflektif dan empatik berkontribusi 

dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang suportif. Bentuk 

dukungan struktural kampus turut 

berpengaruh dalam memperkuat 

posisi kepemimpinan perempuan. 

Program pelatihan kepemimpinan, 

ruang diskusi ilmiah, dan forum 

pengembangan diri memberikan 

perempuan kesempatan untuk 

meningkatkan kapasitas manajerial 

dan keilmuan. Kampus yang memiliki 

ekosistem pendukung kesetaraan 

gender lebih mampu menghasilkan 

pemimpin perempuan yang percaya 

diri dan kompeten (Thalib et al., 2024). 

Selain itu, perkembangan 

literasi gender berperan penting 

dalam membangun kesadaran kritis 

perempuan mengenai hak mereka 

dalam ruang akademik. Perempuan 

yang memiliki akses pada wacana 

gender dan pemikiran Islam progresif 

cenderung lebih berani mengambil 

ruang otoritas dan menyuarakan 

pandangan dalam forum publik. 
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Dalam literasi gender berbasis 

keagamaan dapat menjadi pondasi 

bagi penguatan kepemimpinan 

perempuan dalam ruang Pendidikan 

(Mardhiyah et al., 2025). 

Dengan demikian, posisi 

otoritas perempuan dalam 

kepemimpinan kampus bukan 

sekadar masalah representasi 

struktural, melainkan juga 

transformasi cara perempuan 

menghadirkan diri dalam ruang sosial 

dan akademik. Kepemimpinan 

perempuan berkembang melalui 

pengalaman praksis, refleksi kritis, 

dukungan institusional, dan 

kemampuan menegosiasikan 

identitas dalam bingkai budaya 

kampus (Thamrin et al., 2025). Seiring 

meningkatnya literasi kesetaraan dan 

pemaknaan teks agama secara 

kontekstual, ruang otoritas 

perempuan memiliki peluang semakin 

berkembang sebagai bagian dari 

dinamika akademik yang berkeadilan. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

relasi gender dalam interaksi 

mahasiswa laki-laki dan perempuan di 

kampus tidak hanya dipengaruhi oleh 

teks hadis, tetapi terutama oleh cara 

hadis tersebut ditafsirkan dalam 

konteks sosial kampus. Penafsiran 

tekstual cenderung mempertahankan 

struktur relasi kuasa patriarkal dan 

menempatkan laki-laki dalam posisi 

dominan, sedangkan penafsiran 

kontekstual membuka ruang 

kesetaraan dan pola interaksi yang 

lebih kolaboratif. Pemisahan ruang 

sosial dan pembatasan ekspresi 

perempuan menunjukkan adanya 

internalisasi nilai patriarki yang telah 

berlangsung lama dan sering 

dianggap sebagai bagian dari ajaran 

agama. Namun demikian, perempuan 

juga menunjukkan kapasitas 

kepemimpinan intelektual dan sosial 

yang kuat ketika diberikan akses, 

ruang diskusi, dan dukungan 

institusional. Oleh karena itu, kampus 

berperan penting dalam menciptakan 

kultur akademik yang kritis, egaliter, 

dan berbasis tafsir keagamaan yang 

inklusif sehingga relasi gender yang 

berkeadilan dapat terwujud dalam 

praktik kehidupan akademik. 
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